Khutbah Jumat

Ramadhan Harus Berbuah

dari Ibadah Menuju Sosial

Oleh: Departemen Dakwah, Pendidikan dan Advokasi FKAM
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Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Alhamdulillahirabbil ‘alamiin, puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu
wa Ta’ala yang senantiasa memberikan nikmat-Nya kepada kita. Di antaranya, terbukti Allah

memudahkan kita mendatangi panggilan-Nya pada siang hari yang mulia ini.



Shalawat dan salam, semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala senantiasa curahkan kepada
baginda Nabi besar, Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, kepada keluarganya, para
shahabatnya, serta ummatnya yang konsisten dan komitmen dengan sunnahnya. Aamiin ya

Rabbal ‘alamiin.

Marilah kita meningkatkan keimanan dan ketagwaan kita kepada Allah Subhanahu wa

Ta’ala, dengan menjalankan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya.

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Bulan Ramadhan yangmana merupakan bulan kita dilatih untuk memperbanyak ibadah,
menahan hawa nafsu, memperbaiki akhlak, dan meningkatkan kepedulian kepada sesama baru
saja meninggalkan kita. Kemudian, pertanyaan yang perlu kita renungkan bersama ialah,
apakah Ramadhan yang telah kita lalui benar-benar memberikan perubahan dalam diri kita,

ataukah ia hanya menjadi rutinitas tahunan tanpa bekas?
Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman dalam Surah Al-Bagarah Ayat 185:
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“Hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya

yang diberikan kepadamu agar kamu bersyukur.”

Ayat ini mengajarkan kepada kita, bahwa setelah menyempurnakan ibadah Ramadhan,
kita diperintahkan untuk mengagungkan Allah dan menjadi hamba yang bersyukur. Rasa
syukur itu bukan hanya diucapkan dengan lisan, tetapi dibuktikan dengan perubahan nyata
dalam kehidupan.

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Ramadhan sejatinya bukanlah akhir dari ibadah, melainkan awal dari perubahan. la
adalah madrasah yang mendidik kita agar menjadi pribadi yang lebih baik. Jika selama

Ramadhan kita mampu menjaga shalat, memperbanyak tilawah, menahan amarah, serta ringan



dalam bersedekah, maka seharusnya kebiasaan itu terus berlanjut setelah Ramadhan. Karena
keberhasilan Ramadhan bukan diukur dari banyaknya ibadah saat bulan itu, tetapi dari sejauh

mana kita mampu istigomah setelahnya.

Lebih dari itu, Islam tidak hanya menekankan keshalehan individu, tetapi juga

keshalehan sosial. Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman dalam Surah Al-Hujurat Ayat 10:
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“Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara.”

Ayat ini menegaskan, bahwa orang-orang beriman itu bersaudara. Maka, buah dari
ibadah Ramadhan seharusnya tampak dalam kehidupan sosial kita, berupa meningkatnya
kepedulian, tumbuhnya rasa persatuan, serta hilangnya permusuhan dan perpecahan.

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Jika setelah Ramadhan kita masih mudah marah, masih enggan berbagi, dan masih lalai
dalam ibadah, maka kita perlu khawatir bahwa Ramadhan belum benar-benar berbuah dalam
diri kita. Padahal, tanda diterimanya amal seseorang adalah, ketika ia mampu istigomah dalam
kebaikan. Mengenai istigomah, Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman dalam Surah Fussilat
Ayat 30:
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“Sesungguhnya orang-orang yang berkata, ‘Rabb kami adalah Allah,” kemudian mercka
istigomah, maka para malaikat turun kepada mereka (seraya berkata), ‘Janganlah kamu takut
dan janganlah bersedih; dan bergembiralah dengan (memperoleh) Syurga yang telah dijanjikan
kepadamu’.”



Para ulama juga mengingatkan:
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“Karomah yang paling agung adalah istigomah.”

Artinya, keistimewaan terbesar seorang hamba bukanlah hal-hal luar biasa, tetapi

kemampuannya untuk terus berada di jalan ketaatan.

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Marilah kita jadikan Ramadhan yang telah berlalu sebagai titik awal perubahan, bukan
sekadar kenangan. Mari kita lanjutkan semangat ibadah, kita perbaiki hubungan dengan
sesama, dan kita hadirkan manfaat-manfaat untuk masyarakat. Karena, sebaik-baik manusia

adalah yang paling bermanfaat bagi orang lain.

Semoga amal ibadah kita selama bulan Ramadhan diterima, dan kita diberi kekuatan

untuk istiqgomah dalam kebaikan. Aamiin ya Rabbal ‘alamiin.
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